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PRAKATA

Dalam rangka mendukung terwujudnya peningkatan kualitas pelaksanaan

pembangunan dibidang prasarana jalan agar diperoleh hasil yang tepat mutu, tepat waktu

- dan tepat biaya diperlukan aturan yang berupa NSPM (Norma, Standar, Pedoman, dan
Manual) di bidang prasarana jalan.

Dengan diterbitkannya buku Pedoman Pengukuran Topografi untuk
Pekerjaan Jalan dan Jembatan ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan para perencana, pengawas maupun para pelaksana mengenai pengukuran
topografi untuk pekerjaan jalan dan jembatan.

Pedoman Pengukuran Topografi untuk Pengukuran Jalan dan jembatan ini,
terdiri dari 4 (empat) buku yaitu:

Buku 1 : Penjelasan Umum '

Buku 2 : Prinsip Dasar Perigukuran dan Perencanaan Topograﬁ
meen - ——--Buku 3 $ Pelaksanaan Pengukuran Topografi .

Buku 4 : Pengenalan Beberapa Alat Ukur, dimana keempat buku ini
merupakan satu kesatuan yang salmg terkait.

Apabila dalam pelaksanaannya dijumpai k ekurangan / k ekeliruan dari pedoman
ini, akan dilakukan penyempurnaan di kemudian hari.
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